BAB Il

TINJUAN UMUM TENTANG MUDHARABAH

A. PengertianMudharabah

Mudharabahialah akad antara dua pihak (orang) saling menarngg
salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pilsak untuk
diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentd&arkeuntungan, seperti
setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat glahgitentukar.

Mudharabahadalah suatu kerja sama antara kedua belah pited
pertama disebut sohibuhaal. Pihak ini menyediakan sejumlah modal dan
berperan pasif, dan pihak kedua disabutharil yaitu pihak yang berperan
kewiraswastaan dan manajemen untuk melakukan susaiha, dagang,
industri, atau jasa dengan tujuan untuk mendapati@mtungan. Pada
dasarnyanudharibadalah orang yang dipercaya untuk melakukan ushha,
diminta dengan kepercayaan penuh dan bertanggwad jatas kerugian yang
diderita akibat kelalaian yang dilakukannya secarmajd.

Abdullah Saeed mendefinisikaMudharabahadalah kontrak antara
dua pihak di mana satu pihak yang di sedh#thibul maaimempercayai uang
kepada pihak kedua yang di sebuidharibuntuk tujuan menjalankan usaha

dagang’

! Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2010, h. 136

2 M. Umer Chapra, Al QuranMenuju System Moneter Yang Ad¥logyakarta; Dana
Bakti Prima Yasa, 1997, h.44.

% Abdullah Saeedylenyoal Bank Syari'ahlakarta : Paramadina, 2004, h. 77
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Menurut Ghufron A. Mas’adimudharabahsendiri dalam pengertian
figih muamalah adalah perserikatan antara mostehibul magl pada satu
pihak, dan pekerjaanmudhari) pada pihak lain. Keuntungan dibagi
berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian diagpggleh pihak
pemodal® Mudharabahmempunyai dua bentuk, yakmiudharabahmutlagah
dan mudharabah muqayyadafang perbedaan utama di antara keduanya
terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yaberikian pemilik dana
kepada bank dalam mengelola hartahya.

Menurut Hanafiyahipnudharabahadalah memandang tujuan dua pihak
yang berakad yang berserikat dalam keuntungan kabana harta diserahkan
kepada yang lain dan yang lain punya jasa mengdialda itu. Maka
mudharabahialah "Akad syirkah dalam laba satu pihak pemiidkrta dan
pihak lain pemilik jas&”

Malikiyah berpendapat, bahwaudharabahialah "penyerahan uang
dimuka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yanterdtukan kepada
seorang yang akan menujalankan usaha dengan uardgfiigan imbalan
sebagian dari keuntungannya.

Madzhab Hanafi mendefinisikavudharabahadalah akad atas suatu
syarikat dalam keuntungan dengan modal harta d#wi gihak dan dengan

pekerjan (usaha) dari pihak yang lain. Madzhab athendefinisikan

* Ghufron A. Mas'adiFigih Muamalah Kontekstualakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, h. 195

®> Adiwarwan Karim, Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangadakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006, h. 299

® |bid

" Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Rad®ank Syariah
Yogyakarta: Ull Press, Cet.ke-ll, 2004, h. 240.
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Mudharabah adalah penyerahan uang dimuka oleh pemilik modddnal
jumlah uang yang ditentukan kepada seorang yang aienjalankan usaha
dengan uang itu dengan imbalan sebagian dari kegatumya. Madzhab
Syafi'i mendefinisikan Mudharabah adalah suatu akad yang memuat
penyerahan modal kepada orang lain untuk menguaahg& dan
keuntungannya dibagi antara mereka berdua. Sedangkalzhab Hambali
mendefinisikarMudharabahadalah penyerahan suatu barang atau sejenisnya
dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepada oramgy ynengusahakannya
dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntuyg&nn

Sedangkan Ibnu Rusyid mendefinisikaMudharabah sebagai
pemberian harta seseorang kepada orang lain untybalkhi berdagang
berdasarkan sebagian tertentu dari keuntungan kentabut yang diambil
oleh orang yang bekerja, yaitu sebagai yang teis¢tigui sebelumnya oleh
keduanya, misalnya sepertiga, seperempat atauosepar

Jadi, definisi yang paling representatif bagidharabahsebagai jalan
tengah kelengkapan definisi dari berbagai mazhabelbeit, mudharabah
adalah : "Suatu akad (kontrak) yang memuat pengerahodal khusus atau
semaknanya tertentu dalam jumlah, jenis dan karajdgsifatnya) dari orang
yang diperbolehkan mengelola harta kepada oramngymngaqil, mumayyiz

dan bijaksana, yang ia pergunakan untuk berdagamgash mendapatkan

8 Abdurrahman Al-JaziriFigh Ala Madzahib al-Arba’ah, Juz lIBeirut : dan al-Fikr,
1990, h. 41.
° Ibu Rusyd Bidayatu al-Mujahid Juz II, beiwt : Dara Kitab Al-alimah, t.th, h.87



19

bagian tertentu dari keuntungannya menurut nisbambpgiannya dalam
kesepakatan®®

Sayyid Sabiqg dalam kitabnyaigh al-Sunnah mendefinisikan
mudharabahialah "akad antara dua belah pihak untuk salali gathak
mengeluarkan uang untuk diperdagangkan bagi skatattungan dibagi dua
sesuai dengan perjanjiah”.

Pengusaha mempunyai hak penuh menjalankan usal@grygan
kaidah-kaidah yang berdasarkan syara’ tanpa adawatangan dari pemilik
dana atauShohibul maal.Shohibul maalakan mendapatkanisbah atau
sebaliknya dari hasil bisnis yang disepakati bessg&nKeuntungan dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam konadbila rugi maka akan
ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bulekibat dari kelalaian
pengelola, apabila kerugian diakibatkan kelalaiaengelola maka si
pengelolalah yang bertanggung jawab.

Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi sgmarf@sional antara
shohibul maaldenganmudharib Dengan demikian semua pengeluaran rutin
yang berkaitan dengan bismsudharabahbukan untuk kepentingan pribadi
mudharib dapat dimasukkan ke dalam biaya operasional. Kiegan bersih

harus dibagi antarahohibul maaldenganmudharib sesuai dengan proporsi

19 Muhammadpp.cit, h. 38.

! sayyid SabigFigh Sunnah 5Jakarta : Dar Fath Lili'Lami Al-Arabiy, 2009, b32

12 Abdullah Amrin, Asuransi Syari'ah Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok
Gramedia, 2006, h.133

13 Katsmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, h. 184
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yang disepakati sebelumnya dan secara ekspligbulikan dalam perjanjian
awal’*
Dalam musyarakahjuga ada bagi hasil, tetapi semua pihak berhak
turut serta dalam mengambil keputusan manajerialispbaan. Dalam
mudharabah pihak pemodal tidak diberi peran dalam mengarkégutusan
manajerial perusahaan. Konsekuensimyadharabahmerupakan perjanjian
PLS (profit and loss sharingdlimana yang di peroleh para pemberi perjanjian
adalah suatu bagian tertentu dari keuntungan agauwgian proyek yang telah
mereka biayat®
Demikianlah beberapa pengertian tentamgdharabahyang telah
dijelaskan oleh para ulama dalam kitab-kitab kangreka dan para praktisi
yang bergelut di dunia perbankan syari'ah. Daringgfdiatas baik secara
lughawi dan istilahi maupun dari segi makna yangskis dan makna yang
umum dapat disimpulkan bahwa yang dinamakardharabahadalah akad
kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihakpemgma ghahib al-ma)
menyediakan seluruh modal sedangkan pihak keduadi{ari menjadi
pengelola keuntungan usaha dibagi menurut kesegrakgng dituangkan
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditangguely pemilik modal.
B. Dasar Hukum Mudharabah
1. Al-Quran
Dalam Al-Qur'an tidak disebutkan dengan jelas tapta

Mudharabah walaupun demikian ulama’' di kalangan kaum muslitaiah

¥ MuhammadManajemen Bank Syari'atvogyakarta: UPP AMP YKPN, h. 102
5 gSyakir Sula,Asuransi Syariah Konsep Dan Sistem Operasios@marang: Adi
Grafika, 1994, h. 330
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sepakat tentang bolehnya melakukan kerjasama sempemiagaan ini.
Istilah Mudharabahsesunggungnya muncul pada masa Nabi Muhammad,
tapi jauh sebelum Nabi Muhammad lahir pun sudah. &dajasama
perniagaan ini di zamalahiliyahtelah dikenal kemudian dilestarikan oleh
Islam karena membawa kemaslahdfaKerjasama antara pemilik modal
dengan pihak yang bisa menjalankan usatwaluktif sudah sejak masa
dahulu kala, pada zamdahiliyah, umpamanya, hal ini juga telah menjadi
suatu tradisi di masyarakat Arab. Nabi Muhammaddisersebelum
menjadi rasul, melakukan kerjasama dengan Siti Kditadlalam bentuk
mudharabah Khadijah memberi modal atau barang dagangan keyad
juga kepada orang lain, dan Muhammad menjalankadalmtu dengan
cara berdagang. Keuntungan yang diperoleh dariausafsebut dibagi
antara pelaksana usaha dan pemilik modal yang himydéasesuai dengan
perjanjian yang sudah disepakati. Karena hal infupekan kebiasaan
yang baik, itu pun diakui dan diadopsi oleh Islam.

Berdasarkan hal tersebut di atas, kaum muslimimksgpbahwa
Mudharabah itu adalah salah satu bentuk kerjasama dalam dapan
mu'amalahyang dibolehkan, karena membawa kemaslahatanbalsixan
bisa dipandang sebagai satu bentuk kerja samapgrhgdilakukan. Pada
zaman sekarang, keperluan antara si kaya dan dinméau untuk

menghindari kecemburuan soslial.

6 Muhammad,Konstitusi Mudharabah dalam Bisnis Syariah (Muditzah dalam

Wacana Figih dan Praktek Ekonomi Moderi)pgyakarta: Pusat Studi Ekonomi Islam STIS
Yogyakarta, 2003, h. 144.
" Helmi Karim,Figih Mu'amalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993, h. 13.
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Dimensi Filosofis yang melandasMudharabah adalah adanya
penyatuan antara modatapital) dan usahaskill dan enterprenersh)p
yang dapat membuat pemodashg&hib al-mal dan pengusahanya
mudharibberada dalam kemitraan usaha yang Iéhithdan terbuka serta
kegiatan ekonomi ini lebih mengarah pada aspekadas modal. Karena
dalam kehidupan keadaan seperti ini memang tidgkterhindarkar®

Manurut Abraham L. Udovitch, bahwa istilddudharabahmuncul
sebagai kerjasama bangsa semenanjung Arab yangniimmkg dalam
konteks perdagangan pada khalifah Arab sebelunmislstilah itu
berkembang luas ketika dalam sejarah bangsa imabgrmenaklukkan
beberapa wilayah seperti negara-negara yang tekmaalam wilayah
Timur Dekat, Afrika Utara dan sampai pada Eropaatael Keluasan
wilayah bagi perkembangan istilalmudharabahini membuat setiap
bangsa menyebutkan dengan term yang berbeda. Mkayairak,
misalnya menyebutkan dengamudharabah atau kadang-kadang
muamalah masyarakat Hijaz, meliputi Madinah, Makkah dantako
disekelilingnya denga@ommenda®

Pembicaran Nabi Muhammad SAW terhadapudharabah
mengidentifikasi bahwa kerjasama dua pihak dengammpertemukan
modal dan usaha merupakan kerjasama yang sangénhgoeahalam
kehidupan manusia. Ketidaktegasan Nabi Muhammadjagierianda

bahwa kerjasama, ekonomi tersebut akan selalu aerudari masa

8 Muhammad, Teknik Perhitungan, Op. Cit, 58.
9 MuhammadKonstitusi Mudharabah, Op. Cit, 147.
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kemasa. Andaikata Nabi Muhammad menegaskan kehangmaatau
keharusarmudharabahdikhawatirkan justru akan menghambat kemajuan
umat manusia itu sendiri. Oleh karena itu sikaps giralitas dan
fleksibilitasmudharabaluntuk dapat masuk dalam segala sistem ekonomi
yang berkembang dengan sebutan apapun dalam rangkgangkat
kehidupan manusia kearah yang lebih baik. Makaitlamemberlakukan
sistemmudharabahharus tidak diikuti dengan pelaksanaan kehendak da
mempersalahkan bentuk-bentuk kerjasama ekononyiaajiang mungkin
juga termasuk dalam model kerjasama jtiga.

Namun demikian, ada ayat-ayat yang walaupun ticdaigdung,
tetapi maksudnya dapat digunakan sebagai dasataatdasan kebolehan
mudharabah seperti ayat-ayat tentang perintah mencari karukliah
SWT. Ayat tersebut ialah:

(20 : oty o 15 10 B5hzs 281 3 B0 ByaTy

Artinya: "Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencabagian
karunia Allah"(Q.S. Al-Muzammil ayat: 203"

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai manusig katup
dimana, maka kiranya senantiasa mencari rizki (darillah) dengan

bermuamalahsalah satunya yaitu dengan kerjasama antara manus

A_UH}JS;\}AJJ\MU_A "‘“’\ju@y\g\) 26 Sl cpb 13
(10 :ixad) u?;l@r,ﬂmﬁf

2 |bid

2L Tim Penyelenggara Penterjemah Al QurahQur'an dan Terjemahnyaviadinah:
Mujamma' Khadim al-Haromain al-Syarifain al-Malilatid li Thiba'at al-Mushaf al-Syarif, 1418
H, h. 990
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Artinya: "Apabila telah ditunaikan sembayang, maka bertehka kamu
dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlaklah
bangjzak-banyak supaya kamu beruntuf@:S. al-Jumu'ah ayat
10).

Ayat ini menjelaskan tentang keseimbangan antatadipan
dunia dan kehidupan akhirat, maka untuk mencaki sebagai usaha
untuk hidup didunia, yaitu dengan melakukan'amalahterhadap sesama
manusia, termasuk didalamnya adalah bentuk kergsamdharabah.

Selain perintah itu, mencari karunia Allah dimukarb ini, Allah
juga memerintahkan hambanya untuk saling tolongoheg diantara
sesama manusia, yang kaya menolong yang miskin ydag kuat
menolong yang lemah dengan merasakan kebahagimakadania yang
telah mereka dapatkan dari Allah. Sebagaimana rdyga dalam

ayatberikut ini:

Ca

o —

o) alll sy olsalls €YV (e 1953las N5 (o513 Sl e 13l
(2 35Ty QU 2%

Artinya: "Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajdkam
tagwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat ddaa
pelanggaran, dan bertagwalah kamu kepada Allah,
se§3ungguhnya Allah amat besar siksanf@'S. al-Maidah ayat
2).

Dan ayat-ayat tersebut dengan jelas dapat diketahwa setelah
mencari rizki (karunia) dari Allah SWT, maka hards iringi dengan
saling menolong dan memberikan rizki kepada oramgynembutuhkan.
Hal ini dapat dijadikan dasar berlakunyanudharabah karena

mudharabahjuga bertujuan untuk menolong dan bekerjasama.

22 |pid., h. 933.
2 |pid., h. 156-157.
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Didalam Al-Quran, termasuk dalam ayat diatas memma ada
secara tegas menerangkan tentang pelaksanadharabah tetapi dari
berbagai ayat tentangu amalah dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
bekerjasamaudharabaldiperbolehkan.

2. As-Sunnah

Selain al-Quran, hadits sebagai salah satu sumidernh Islam

juga memberikan landasan tentangidharabah,atau Qirodl. Adapun

hadits tentanghudharabatatauQirod| sebagai berikut*

ayf 3F o o C;L:ag;sysgi (=7 58 () ,\;;5;(;,/”@\
dat Q) aede 880 g 290 das e e o b J325 J6 00
(ot o e ool ol (Y ol 2y 2 b Sl Agads
Artinya: "Hadits dari Hasan bin Al al-Khallal, Hadits dari &yar bin
Tsabit al-Bazar, hadits dari Natsir bin al-Qosim rda
Abdurrahman (Abdurrohim) bin Dawud dari Shalih I8huhaib
dari Ayahnya, berkata rosulullah SAW, bersabda:aTigl yang
didalamnya ada berkah, jual beli yang temponya eteu,
mugaradlah (nama lain dari mudharabah) dan mencampu

antara burr dengan syair untuk rumahtangga, bukamul
dijual. " ( HR. Ibnu Majah).

Selain itu, hadits-hadits tentang tolong menoloag Herbuat baik
kepada orang juga dapat menjadi dasar dari kebolemadharabah
(Qiradl). Karena mudharabgi®iradl) pada prinsipnya adalah menolong.

Hadist tersebut adalah:

24 Al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majat+Quznawi,Sunnan Ibnu
Majah, Jilid Il, Beitut: Dar al-Fikr, t.th, h. 768.
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Artinya: "Dari Ibnu Abbas r.a, Sesungguhnya Tuan Abbas tilmiuA
Munthalib ketika menyerahkan harta untuk dimudhatdtan,
maka ia memberikan syarat yaitu tidak dijalankamatds air,
tidak dititipkan dan tidak untuk membeli hewan yamgmpunyai
kabad. Dan ketika syarat tersebut dilanggar makanaterkena
denda. Kemudian syarat tersebut diajukan kepadaulRbah
dan kemudian Rasulullah  memperbolehkannydH.R.
Thabrani)®®

Hadist tersebut merupakan landasan hukum kebolghann
melakukan Mudharabah yaitu dengan adanya kataugaradah yang
artinya sama denganudharabah

Dikisahkan pula bahwa Rosulullah sebelum tugas skémanya
telah melakukarmudharabahdengan Khadijah r.a. beliau mendapatkan
modal dari Khadijah r.a. kemudian beliau berniagaé&geri Syam.

Al-Hafizd lbnu Majah mengatakan bahwsudharabah telah
terjadi pada Rasul, beliau mengetahui dan menetagka kalaulah tidak
demikian (terlarang) tentu beliau tidak membiarkafi
[jma’

Berdasarkan Ijma’' golongan sahabat yang sesunggulidgk
menolak harta anak yatim untuk dilakukamidharabahyang berdasarkan

pada ijtihad Umar bin Khatab.

h. 837.

Majah,

% Wahbah Al-Zuhaily Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz N\Beirut: Dar al-Fikr, t.th,

% Al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majat+Quznawi,Sunnan Ibnu
Jilid 11, Beitut: Dar al-Fikr, t.th, h. 768
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Diriwayatkan oleh Abdillah bin Zaid bin Aslam yamgengatakan
bahwa Abdullah dan Ubaidillah Purta-putra Umar Kimatab r.a. keluar
bersama pasukan Irak. Ketika mereka kembali, messkggah pada
bawahan Umar, yaitu Musa al-Asya'ri, Gubernur Baishia memerima
mereka dengan senang hati dan berkata, sekiranydagat memberikan
pekerjaan kepada kalian yang bermanfaat, aku akalakokannya
kemudian ia berkata: sebetulnya bagian ini adakltagian dari harta
Allah yang aku ingin kirimkan kepada&mirulmu'minin. Aku pinjamkan
kalian untuk dipakai membeli barang yang ada &.iteemudian kalian
jual di Madinah. Kalian serahkan modal pokoknya ddgp
Amirulmu'minin dengan demikian kalian mendapatkan keuntungan
keduanya berkata; kami senang melakukannya, kemudiau Musa
melakukannya dan menulis surat kepada Umar aga@mubeliengambil
harta dari keduanya. Setelah mereka tiba, merekgualebarang tersebut
dan mendapatkan keuntungan, Umar berkata: Adakabaspasukan telah
pinjamkan uang seperti kamu? Mereka menjawab tikakudian Umar
berkata: Dua anakmirulmu'minin,karena mereka meminjamkan kepada
keduanya, serahkanlah harta dan labanya. Abdullam c&aja, tetapi
Ubaidillah menjawab: WahaAmirulmu'minin, kalau harta itu binasa
(habis) kami menjaminnya. Umar terus berkata: $emalah, Abdullah
diam saja Dan Ubaidillah tetap mendebatkannya hSsdarang yang hadir

dimajelis Umar tersebut berkata: Wahamirulmu'minin bagaimana
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sekiranya harta itu anda angdg@pad|? Umar lantas menyetujui pendapat
ini dan mengambil modal berfikut setengah dari ftgla’
4. Qiyas
Mudharabah dapat digiyaskan sebagi bentuk interaksi antara
sesama manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai lukaldosial,
kebutuhan akan kerjasama antara satu pihak dendpak pain guna
meningkatkan taraf perekonomian dan kebutuhan hidtgu keperluan-
keperluan lain, tidak bisa diabaikan. Kenyataan ungrkkan bahwa
diantara sebagian manusia memiliki modal, tetajaikiibisa menjalankan
usaha-usahgroduktif tetapi berkeinginan membantu orang lain yang
kurang mampu dengan jalan mengalihkan sebagian Im@d&epada
pihak yang memerlukan. Disisi lain, tidak jarangdgpditemui orang-orang
yang memiliki keahlian dan kemampuan berusaha a@caduktif tetapi
tidak memiliki atau keterangan modal usaha. Berttasakenyataan itu,
sangat diperlukan adanya kerjasama pemilik modagale orang-orang
yang tidak mempunyai atau kekurangan modal. Pad#ubeerjasama
seperti ini, pihak miskin yang kekurangan modalakan sangat terbantu,
dan para pemilik modalpun tidak pula dirugikan karepemindahan
modalnya kepada pihak lain terseBt.
B. Rukun Dan SyaratMudharabah
1. RukunMudharabah

Rukun-rukungiradh ada enam, yaitu:

2" Wahbah al-Zuhailyop.cit, h. 839.
% Helmi Karim,op.cit, h. 12.
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a. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya
b. Orang yang bekerja, yaitu mengelola barang yangridia dari
pemilik barang
c. Agad mudharabaldilakukan oleh pemilik dengan pengelola barang
d. Mal, yaitu harta pokok atau modal
e. Amal yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga meiigha laba
f. Keuntungaf®
Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa rukoenmudharabahadalah
ijab (ungkapan penyerahan modal dari pemiliknya) gabul (ungkapan
menerima modal dan persetujuan mengelola modapédadagangan) saja.
Mengenai lafadhijab adalah lafadmudharabah/mugaradah/mu‘amalah
atau lafadh-lafadh yang mengandung makna yang ssedangkan lafadz
gabul adalah apabila orang seorang yang melakukan kemmderkata
saya mengambil, saya ridho, saya menerima dan teetafadh yang
menyerupainyd’
Dalam ensiklopedi agama dan filsafat juga dijelaskakun
mudharabalyaitu:
a. Harta pokok, barang/uang, hendaklah di ketahui &gdmlahnya dan
kualitasnya.
b. Pekerjaan memperdagangkan itu, di serahkan kemencaiepada
yang memperdagangkannya, asal ada harapan menralapatk

keuntungan.

2 Hendi Suhendiop.cit, h. 139
% Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami WadilatuhuBairut: Dar al-Fikr, Juz IV, t.th., h. 839.
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c. Baik yang memberi modal maupun yang memperdagangkassudah
baligh dan bukan orang yang di bawah perwalianefzgia cara
bekerja, yang bekerja hendaklah ikhlas dan jujidlakt membawa
dagangan keluar negeri kecuali di ketahui pembedah Tidak boleh
membelanjakan uangudharabahitu sekalipun untuk dirinya sendiri,
karena itu harus dengan pembagian yang baik dan’juj

2. SyaratMudharabah
Secara garis besar, syarat-syarat yang tidak dikaie dalam
kegiatanmudharabaholeh semua fugaha adalah syarat-syarat yang bisa
mengakibatkan terjadinya kesamaan atau ketidakjelgang bertambah-
tambah®?
Syarat-syarat mudharabah tersebut adalah syara gasiekat
pada rukunnya. Adapun kejelasan semua itu adakstgaeberikut :

a. Syarat pada pihak yang berakad.

a. Keduannya harus mempunyai kemampuan untuk diwaén
mewakilkan. Hal ini dikarenakan sangudharibmengelola modal
orang lain, dan ini mengandung makna perwakilan.

b. Orang yang diserahi harus orang yang jujur dardai berdagang,
sebab ia memegang uang dengan izin pemiliknya. &eng

kejujuran, semuanya menjadi baik.

31 Mochtar EffendyEnsiklopedi Agama dan Filsafa®alembang: Universitas Sriwijaya ,
2001, h. 477.

% |bnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid Terj. M.A, Abdurrahman, A. Haris Abdullah,
Semarang: Asy-Syifa, 1990, h. 236.

% Moh Rifa’i, et.al., Terjemah Khulasah Kifayatul Akhya8emarang : CV. Toha Putra,
1978, h. 223.
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b. Syarat pada obyek (modal, kerja, dan keuntungan)

a. Syarat pada modal

1) Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahngandainya
modal bentuk barang maka barang tersebut harusgdien
sesuai dalam uang yang beredar atau jenisnya.

2) Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang

3) Modal harus diserahkan pada  mudharib  untuk
memungkinkannya melakukan usaha.

b. Syarat pada pekerjaan yaitu kerja yang disaratliisa dibentuk
keahlian, keterampilanselling skill, management skitlan lain-
lain 3

c. Syarat pada keuntungamgbah
1) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalanemtasse dari

keuntungan yang mungkin dihasilkan.

2) Kesepakatan rasio prosentase harus dicapaiunekdjosiasi
dan dituangkan dalam kontrak.

3) Pembagian keuntungan baru dilakukan setetallharib
mengembalikan seluruh atau sebagian modal keglaalaibul
maal®®

4) Untung diterima bersama dan rugi ditanggungarees Dalam

penyerahan harta, harus telah dijelaskan tentangbagian

3 Warkum SumitroAsas-asas Perbankan Islam Dan Lembaga-lembaga iT¢BeUI
dan Tafakul) Di Indonesi&disi 1, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, C2896, h. 34.

% Adiwarwan Karim, Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangadakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006, 181.

% |bid.
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untung rugi. Dengan dijelaskannya ketentuan tetsedgar
tidak terjadi perselisihan waktu penghitungantiya.

c. Syarat padaighot
a. Harus jelas dan disebutkan secara spesifik desigpa berakad.

b. Antaraijab dan gabul harus selaras baik dalam modal, kerja,
maupun menentukamisbah
c. Tidak mengandung Kklausal yang bersifat menguyhkizam
keabsahan transaksi pada hal atau kejadian yamgakang?®
Sedangkan syarat-syanatudharabahmeurut sayid Sabiq adalah
sebagai berikut:

a. Modal harus tunai. Jika modal berbentuk emas batangerhiasan,
atau barang dagangan, maka akaddharabahtidak sah. lbnu
mundzir berkata, “semua ulama yang kami menghadai chereka
menyepakati bahwa tidak boleh bagi seseorang m&ajagiutangnya
di tangan orang lain sebagai modaldhdhabali

b. Jumlah modal diketahui dengan jelas. Hal ini begnjagar modal
yang dapat di pisahkan dari keuntungan yang alaagduntuk kedua
belah pihak sesuai dengan kesepakatan.

c. Pembagian keuntungan antamadharibdan pemilik modal harus jelas
prosentasinya , seperti setengah, sepertiga, genesepat. Rasulullah
saw. Pernah mempekerjakan penduduk khaibar dengdralan

separuh dari apa yang di hasilkan. lbnu mundzikdiar “ semua

%" Moh Rifa’i, et. al,Loc. cit.
% Tim pengembangan perbankan Syari'ah Institut Bamhilonesia,Bank Syari'ah:
Konsep, Produk dan Implementasi Operasiodakarta: Djambatan, 2001, h. 32
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ulama yang kami hafal dari mereka menyepakati gatjiradh jika
salah satu dari keduanya atau keduanya menetapkamlah dirham
untuk dirinya yang menjadi alasan batalnya akadwhabisa jadi
keuntungan yang dihasilkan tidak melebihi jumlamgalisyaratkan
bagi salah satu dari keduanya. Sehingga, pihak yaegetapkan
syarat ini akan mengambil semua keuntungan, senaepiaak yang
lain tidak mendapat apa-apa. Dan, hal ini bertggaardengan tujuan
akad mudharabahyang di maksudkan untuk memberikan manfaat
kepada kedua pihak yang berakad.

d. Mudharabah diadakan tanpa ikatan. Pemilik modal tidak boleh
membatasi mudharib untuk berniaga di negeri tertentu, menjual
belikan barang tertentu, bertransaksi dengan orangntu, atau
syarat-syarat sejenisnya. Sebab, pembatasan inap kekali
menghilangkan kesempatan untuk mendapatkan apa dianrginkan
dalam akad, yaitu keuntungan. Karenanya, pembatastidak boleh
disyaratkan jika tidak, makanudharabahtidak sah. pendapat ini
dikemukakan oleh Malik dan Syafi'i. Abu Hanifah dahmad tidak
mensyaratkan hal ini. Dalam pandangan mereka, aebana
mudharabahboleh diadakan tanpa ikatan, ia juga boleh dilakuk
dengan ikatar’

Ketika mudharbahdi adakan dengan ikatan, mudharib tidak boleh

melanggar syarat-syarat yang telah ditetapkan.diiikanelanggar,

% Sayyid SabigFigh Sunnah 11Jakarta : Dar Fath Lili’Lami Al-Arabiy, 2009, B79
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maka dia harus bertanggung jawab. Diriwayatkan ¢akim bin
Hizam bahwa dia pernah menetapkan syarat atas geangdia beri
modal untuk diperdagangkan dengan berkata” kamugajan
menggunakan harta ini untuk berdagang binatang yaagh hidup.
Kamu jangan membawanya menyeberangi lautan. Dam kangan
membawanya turun ke bagian bawah sungai. Jika kaslakukan
salah satu dari ketiga hal tersebut ini mak kamunanggung
hartaku.*°
C. Bentuk-Bentuk Mudharabah
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis vyaitu
mudharabah muthlagattanmudharabah muqgayyadah
a. Mudharabah muthlagah
Yang di maksud dengan transakdudharabah muthlagatadalah
bentuk kerja sama antashohibul maaldan mudharibyang cakupannya
sangat luas dan tidak di batasi oleh spesifikasisjeisaha, waktu, dan
daerah bisnis. Dalam pembahas$@ih ulamasalfussaleh sering kali di
contohkan dengan ungkapd#tal ma syi'ta (lakukanlah sesukamu) dari
shahibul maake mudharibyang memberi kekuasaan sangat besar.
b. Mudharabah muqgayyadah
Mudharabahmuqgayyadatatau disebut juga dengan istiledstricted
mudharabah / specified mudharabakalah kebalikan damudharabah

muthlagah Si mudharibdibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau

“lbid.,
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tempat usaha. Adanya pembatasan ini sering Kkali cemennkan
kecenderungan umum shahibul maaldalam memasuki jenis dunia
usaha'!

D. Berakhirnya Akad Mudharabah
Akad mudharabalhdinyatakan batal dalam hal-hal sebagi berikut :

1. Masing-masing pihak menyatakan akad batal, pekeéil@ang untuk
bertindak hukum terhadap modal yang diberikan, giamilik modal
menarik modalnya.

2. Salah seorang yang berakad meninggal dunia. Jikalibenodal yang
wafat, menurut jumhur ulama, akad tersebut batarera akad
mudharabah sama dengan akadvakalah (perwakilan yang gugur
disebabkan wafatnya orang yang mewakilkan. Disagpin, jumhur
ulama berpendapat bahwa akaddharabahtidak bisa diwariskan. Akan
tetapi ulam madzhab maliki berpendapat bahwa j#ahsseorang yang
berakad itu meninggal dunia, akadnya tidak batspi tidak dilanjutkan
oleh ahli warisnya karena, menurut mereka akagdhharabahbisa
diwariskan.

3. Salah seorang yang berakad gila, karena orang giémd@idak cakap lagi
bertindak hukum.

4. Pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam), amah Imam Abu

Hanifah, akadnudharabalbatal.

“l Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori Ke Prakteldakarta : Gema
Insahani, 2001, h. 97
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5. Modal habis ditangan pemilik modal sebelum dikelol@h pekerja.
Demikian juga halnya,mudharabah batal apabila modal tersebut
dibelanjakan oleh pemilik modal sehingga tidak ddgi yang bisa
dikelola oleh pemilik modal sehingga tidak ada lgghg bisa dikelola
oleh pekerjd?

E. Kedudukan Mudharabah

Hukum mudharabah berbeda-beda karena adanya perbedaan-
perbedaan keadaan. Maka, kedudukan harta yangikdijadnodal dalam
mudharabah(giradh) juga tergantung pada keadaan. Karena pengeladaimo
perdagangan mengelola modal tersebut atas izin ligerharta, maka
pengelola modal merupakan wakil pemilik barang etens dalam
pengelolaannya, dan kedudukan modal adalah sebakgliah’'alaih (objek
wakalah)**

Para fugaha pada dasarnya tidak setuju kalau dal@mbiayaan
mudharabahada syarat yang memuat tentang adanya jaminggliagan,
mudharabah merupakan kerjasama saling menanggung, satu pihak
menanggung modal dan pihak lain menanggung kega, rdereka saling
mempercayai serta jika terjadi kerugian semua pimtasakan kerugian
tersebut. Imam Malik, Imam Syafii. mereka berduarpkendapat bahwa
mudharabahseperti ini tidak boleh, damudharabahya rusak.. sedangkan
Imam Abu Hanifah dan para pengikunya membolehkadharabahseperti

itu, hanya saja syaratnya batal. Imam Malik beealasbahwa

“2 Abdul Aziz Dahlan, (et.al)Qp.Cit, h. 1198.
“*Hendi Suhendigp.cit.,h. 141
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mempersyaratkan jaminan itu akan menambahkan kesamaalam
mudharabah,hingga karenanyanudharabahya menjadi rusak. Sedangkan
Imam Abu Hanifah menyamakamudharabahtersebut dengan syarat yang
rusak dalam jual beli, selaras dengan pendapatagg ynenyatakan bahwa
jual beli dibolehkan, tetapi syaratnya béfal.

Ibonu Qudamah dalam kitabnya-Mughni berpendapat bahwa akad
mudharabahadalah akad yang tidak ada jaminan yang diterialand akad
yang satf®> Didalam kitabal-Figh al-Islam Waadilatuhtjuga menerangkan
bahwa apabila pemilik modal itu, mansyarakatkanipam'tanggungan dalam
pembiayaanrmudharabahpadaamil (pengelola) ketika mengalami kerugian
maka syarat dan akadnya batal itu menurut pendapabhab Hanafi dan
Hambali. Sedangkan mazhab Maliki dan Syafi'i meggapmudharabahya
rusak karena syarat jaminan dalamadharabahtu merupakan tambahan yang
samari’

Ditinjau dari segi keuntungan yang diterima olemg®ola harta,
pengelola mengambil upah sebagai bayaran dari deyagg dikeluarkan,
sehinggamudharabahdianggap sebagai ijarah (upah-mengupah atau sewa-
menyewa).’

Nisbahini mencerminkan imbalan yang berhak diterima dtedua
pihak yangbermudharabahMudharib mendapatkan imbalan atas kerjanya,

sedangkanshahib al-maal mendapat imbalan atas penyertaan modalnya.

“*|bnu RusydBidayatul Muijtahid Beirut: Daar-al Kutub al-llmiah, Juz V,t.th., 165
> Ibnu QudamahAl-Mughni, Bairut: Dar-al Kutub al-limiah, Juz V, t.th., 189.
“\Wahbah ZuhailiQOp.Cit, h. 854.

*"Hendi Suhendigp.cit.,h. 141
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Nisbahkeuntungan inilah yang akan mencegah terjadinysepsihan antara
kedua belah pihak mengenai cara pembagian kewariung
Mengenai keuntungan disyaratkan:

a. Keuntungan dalam perjanjiaimmudharabah disyaratkan harus jelas
ketentuannya, misalnya setengah atau seperemapdiedatungan. Hal
ini diharapkan ada kejelasan dan kepastian diakadaia belah pihak.
Selain itumudharibakan menerima bagiannya dari keuntungan bukan dari
jumlah modal.

b. Keuntungan dikhususkan kepada kedua belah pihak iymtakukan kerja
sama oleh karena itu tidak sah apabila sebagiantegan tersebut untuk
orang yang selain mereka (dua pihak) kecuali urke#ua orang dari
budak mereka apa yang disyaratkan untuk salahdsatwua orang budak
haruslah dipadukan kepada apa yang disyaratkark tumdmya. Demikian
menurut madzhab Syaff{.

F. Pembatalan Mudharabah
Mudharabah menjadi batal apabila ada perkara-pedetvagai berikut

1. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syawdharabah Jika
salah satu syaranudharabahtidak terpenuhi, sedangkan modal sudah
dipegang oleh pengelola dan sudah diperdagangkaka npengelola
mendapatkan sebagian keuntungannya sebagai upamakiandakannya
atas izin pemilik modal dan ia melakukan tugas &lenmenerima upah.

Jika terdapat keuntungan, maka keuntungan terseibuik pemilik modal.

48 Abdurrahman al-JazirQp.Cit, h. 88.
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Jika ada kerugian, kerugian tersebut menjadi tamggawab pemilik
modal karena pengelola adalah sebagai buruh yamyahderhak
menerima upah dan tidak bertanggung jawab sespatpun, kecuali atas
kelalaiannya.

2. Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnyagaselpgngelola
modal atau pengelola modal berbuat sesuatu yarignitemgan dengan
tujuan akad. Dalam keadaan seperti ini pengelolaambdertanggung
jawab jika kerugian karena dialah penyebab kerugian

3. Apabila pelaksana atau pemilik modal meninggal @atau salah seorang
pemilik modal meninggal duniaudharabatmenjadi bataf?

G. Mudharabah dalam Asuransi Syariah

Dalam perkembangan ekonomi saat ini telah banygilarkaentang
mudharabahyang biasanya diterapkan dalam perbankan Islam jdga
asuransi syari’ah. Di sisi lain kajian tentang assr merupakan sebuah paket
dari kajian ekonomi Islam yang biasanya selalu jdixarsama-sama dengan
perbankan Islam. Kajian asuransi dalam hukum Istaenupakan hal yang
baru dan belum pernah ditemukan dalam literatardtur figh klasik. Jadi
asuransi Islam atau asuransi syari'ah merupakanl pamikiran ulama
kontemporer. Disinilah ulama kontemporer bermaitama menggali dan
menyusun sebuah kinerja dan manajemen asurangabyAar

Takafulmerupakan Sebuah konsep asuransi syari’ah yanglaindya

dilakukan kerjasama dengan para pestkaful (Pemegang polis asuransi)

9 Hendi Suhendipp.cit.,h. 143
¥ Hasan Ali,Op.Cit.,h. 10
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atas prinsipmudharabatt’ Perusahaan asuransi syari'ah bertindak sebagai
mudharibyaitu pihak yang diberi kepercayaan atau amana mdea peserta
sebagaishahibul maaluntuk mengelola uang premi dan mengembangkan
dengan jalan yang halal sesuai dengan syari segmberikan santunan
kepada yang mengalami musibah sesuai dengan akad.

Berdasarkan akad yang disepakati, perusahaan darntgenempunyai
hak dan kewajiban yang harus ditunaikan. Kewajilbemanggung adalah
membayar uang premi sekaligus, dimuka, atau angdeeala. Uang premi
yang diterima perusahaan dipisahkan atas rekemibgngan dan rekening
tabarru’, sementara itu hak tertanggung adalah mendapatkang u
pertanggungan atau klaim serta bagi hasil jika ddagan mudah dan cepat.
Kewajiban perusahaan asuransi adalah memegang lanyang diberikan
para peserta dalam hal mengatasi risiko yang kekmgug mereka alami.
Perusahaan juga menjalankan bisnis dan mengembadgka tabungan yang
dikumpulkan sesuai dengan hukum syari’ah. Sementaralanatabarru’
yang telah diniatkan sebagai dana kebajikan deriparuhtukkan bagi
keperluan para peserta yang terkena musibah.

Hak perusahaan asuransi syari'ah diantaranya nmeaenpremi,
mengumpulkan dan mempergunakannya untuk kegiatasnisbi serta
mendapatkan bagi hasil dari kegiatan usaha yargjadkan. Keuntungan
perusahaan diperoleh dari pembagian keuntungan dseserta yang

dikembangkan dengan sistemudharabah. Pembagian keuntungan atas

*bid., h. 11
2 Abdullah Amrin,Asuransi Syari‘ahJakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006 68
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perusahaan dan peserta diatur dalam suatu ketemighah yang telah
disepakati bersanta.

Sistem operasional asuransi konvensional dilaratasi perjanjian jual
beli, perusahaan menerima uang premi dan mengehdarkggiatan bisnis
dengan orientagprofit semata, kurang mengindahkan larangan syar’i sepert
terdapatnya larangamaisir, gharardanriba. Premi hanya merupakan unsur
biaya(loading) bagi peserta dan pendapatan bagi perusafiaan.

Loading merupakan kontribusi biaya yang dibebankan kepadarta
diambil dari premi tahun pertama dan kedua yangukkan di masukkan
kedalam unsur premi. Dalam asuransi konvensiokd@atpembebanan biaya
yang diberlakukan atas premi peserta, nasabah b@lempunyai nilai tunai
pada tahun pertama dan kedua. Jika nasabah ataapesengundurkan diri
dari tahun tersebut, maka dana yang dibayarkanbahsanenjadi dana
hangus. Nasabah tidak mendapatkan pengembangan patasi yang
dibayarkan, hal ini menyebabkan ketidakadilan.

Ketidakadilan juga terjadi karena ketidaktahuan epas atas
penggunaan dana yang mereka bayarkan pada pemsaPambebanan
tersebut bisa menghabiskan uang premi sampai pattant kedua.
Pembebanan tersebut bertentangan dengan konsepmsistharabalt®

Berdasarkan fatwadewan syari'ah nasional Majelis ulama

Indonesiaentang akad mudharabah Musytarakah pada asssamih

3 |bid., h. 72
*Ibid., h. 70
%5 |bid., h. 71
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1. Ketentuan Umum
Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:
a. Asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian dEasuransi
syariah;
b. Peserta adalah peserta asuransi atau perusahasmsasdalam
reasuransi.
2. Ketentuan Hukum
a. MudharabahMusytarakahboleh dilakukan oleh perusahaan asuransi,
karena merupakan bagian dari hukMimdharabah
b. Mudharabah Musytarakah dapat diterapkan pada produk asuransi
syariah yang mengandung unsur tabungaaving) maupun non
tabungan.
3. Ketentuan Akad
a. Akad yang digunakan adalah akktiidharabahMusytarakah yaitu
perpaduan dari akddudharabahdan akadMlusyarakah
b. Perusahaan asuransi sebagaudharib menyertakan modal atau
dananya dalam investasi bersama dana peserta.
c. Modal atau dana perusahaan asuransi dan danagpdseyvestasikan
secara bersama-sama dalam portofolio.
d. Perusahaan asuransi sebagaiidharib mengelola investasi dana
tersebut.
e. Dalam akad, harus disebutkan sekurang-kurangnya:

1) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan asuransi;



a.

b.
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2) Besaran nisbah, cara dan waktu pembagian hasgtawsie

3) Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengathug asuransi
yang diakadkan.

Hasil investasi :

Pembagian hasil investasi dapat dilakukan dengkah satu

alternatif sebagai berikut:

Alternatif | :

1) Hasil investasi dibagi antara perusahaan asurassbagai
mudharil) dengan peserta (sebagdiahibul mal) sesuai dengan
nisbah yang disepakati.

2) Bagian hasil investasi sesudah disisihkan untukugasdraan

asuransi (sebaganudhari dibagi antara perusahaan asuransi

(sebagamusytari dengan para peserta sesuai dengan porsi modal

atau dana masing-masing.
Alternatif Il :

1) Hasil investasi dibagi secara proporsional antasaugahaan

asuransi (sebagainusytarif dengan peserta berdasarkan porsi

modal atau dana masing-masing.

2) Bagian hasil investasi sesudah disisihkan untukugasdraan

asuransi (sebaganusytarif dibagi antara perusahaan asuransi

sebagaimudharib dengan peserta sesuai dengan nisbah yang

disepakati.
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g. Apabila terjadi kerugian maka perusahaan asurafgEgaimusytarik
menanggung kerugian sesuai dengan porsi modal ddaa yang
disertakan.
h. Kedudukan Para Pihak dalam AlsldidharabahMusytarakah
1) Dalam akad ini, perusahaan asuransi bertindak aebaglharib
(pengelola) dan sebagausytarik(investor).

2) Peserta (pemegang polis) dalam produk saving,nideki sebagai
shahibul malinvestor).

3) Para peserta (pemegang polis) secara kolektif daladuk non
saving, bertindak sebagsthahibul malinvestor).

I. Investasi
1) Perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wadgkuksn

investasi dari dana yang terkumpul.

2) Investasi wajib dilakukan sesuai dengan prinsipiaka®

Jadi sistem mudharabah dalam asuransi syari'ah akemadikan
umat Islam berasuransi dengan menabung atau meayiogng secara teratur
sekaligus berinvestasi aman, hal ini berguna unteknenuhi keperluan saat
sekarang dan yang akan datang. Dari premi yangrtgrldl, peserta asuransi
memiliki persediaan dana untuk ahli warisnya, peavaktu-waktu meninggal
dunia. Peserta akan menerima kembali tabungan wyang terkumpul
ditambah dengan bagian keuntungan investasi dabikein dana santunan

jika ada.

* Fatwa Dewan Syari‘ah NasionéD: 51/DSN-MUI/I11/20086, h. 6-7



